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A. Latar Belakang Masalah 
Individu mempunyai kesempatan yang sama untuk berkembang, berprestasi dan 
saling menghargai atas kesuksesan yang telah diraih (Leda & Bernadette, 1998). Sejalan 
dengan situasi masyarakat yang semakin kompetitif maka setiap individu harus terus 
meningkatkan kualitas diri dan menguasai life skill dengan baik. Life skill yang harus dimiliki 
untuk mampu bersaing adalah memiliki kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, 
bekerjasama, pemecahan masalah, belajar konstekstual dan literasi media yang baik, serta 
berperilaku dan memiliki karakter sebagai pemimpin yang bertanggung jawab terhadap 
pribadi dan lingkungan sosial. 
Kelompok individu yang diharapkan memiliki kompetensi seperti di atas adalah 
generasi muda karena memiliki potensi untuk membangun masa depan yang lebih baik. 
Generasi muda berada pada periode transisi yang diharapkan aktif mempersiapkan dan 
membekali diri dengan berbagai keilmuan dan kemampuan sehingga antinya generasi muda 
dapat menjadi warga negara dan pemimpin di tengah-tengah masyarakat. 
Mahasiswa sendiri merupakan bagian integral dari perguruan tinggi yang dikenal 
sebagai simbol intelektualitas, sehingga pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 
kompetensi intelektualnya merupakan tanggung jawabnya secara moral dan intelektual 
(Kusumah, 2007). Fungsi dan peran mahasiswa sebagai generasi muda yaitu mahasiswa 
diharapkan mampu menjadi pemimpin bangsa dimasa depan, mahasiswa mampu berperan 




baik, mahasiswa memiliki fungsi kontrol sosial dengan aksi-aksinya yang mengandung 
idealisme sehingga menghasilkan pembaharuan sosial. 
Sebuah organisasi merupakan kumpulan unit atau bagian yang tidak semata 
merupakan jumlah dari unit atau bagian. Namun lebih dari itu sebuah organisasi merupakan 
sebuah hubungan kumpulan yang dinamis dan berperilaku berdasarkan fungsi uniknya 
masing-masing untuk mencapai tujuan bersama. Penggerak dinamika kehidupan organisasi 
adalah manusia-manusia sebagai sumber daya yang bergerak di dalamnya. Manusia 
mempunyai keunikan sendiri, yang berperilaku berdasarkan fungsi formal organisasi bahkan 
fungs individual terkait dengan keinginan atau kebutuhan, nilai dan pengharapan yang 
bersifat individual. Dinamika kehidupan organisasi tersebut harus tetap berfokus pada 
pencapaian tujuan organisasi, dimana tidak sesederhana sebuat flow chart dengan 
mekanisme-mekanisme yang statis, namun merupakan sebuah mekanisme dinamika tingkah 
laku kompleks yang menyangkut organisasi dalam lingkungan luar, tiap unit dalam 
organisasi, serta manusia-manusia yang bergerak di dalamnya.  
Mahasiswa yang rata-rata masih menginjak masa remaja ataupun dewasa awal 
cenderung memiliki kecerdasan emosi atau kematangan emosi yang bersifat fluktuatif atau 
naik turun. Namun dengan kondisi seperti itu tidak menyurutkan mahasiswa untuk 
berorganisasi di dalam Kampus maupun di luar Kampus bahkan tidak sedikit dari mereka 
berambisi untuk menjadi pemimpin dari sebuah organisasi di Kampus walaupun mereka 
belum menyadari apa yang diharuskan ada dalam diri  seorang pemimpin untuk memimpin 
para anggota dalam sebuah organisasi. 
Mahasiswa sebagai elemen masyarakat yang mempunyai kekuatan untuk 
memperbaiki dan memperbarui kondisi masyarakat, bangsa, dan negara haruslah mempunyai 




yang luas. Namun tidak cukup sebatas berpengetahuan luas saja, melainkan harus 
mempunyai kemampuan (skill) dan visi, yang jauh lebih maju dibandingkan kebanyakan 
masyarakat pada saat ini. 
Oleh karena itu, mahasiswa harus sadar akan tanggung jawab dan konsekuensi 
moralnya ini, sehingga kaum intelektual ini harus berlomba-lomba untuk berprestasi seperti 
mempunyai tingkat pencapaian di atas rata-rata kebanyakan kelompok individu. Tumbuhnya 
rasa semangat dan ingin berprestasi berdasarkan fakta dan banyak pengalaman bermula dari 
organisasi mahasiswa. 
Pada saat ini Perguruan Tinggi sedang mempersiapkan mahasiswanya untuk mampu 
bersaing di dunia internasional. Salah satu perguruan tinggi yang sedang mewujudkan dan 
meningkatkan kemampuan mahasiswa adalah Universitas Padjadjaran. Universitas 
Padjadajaran sebagai World Class University telah melakukan kegiatan untuk meningkatkan 
kemampuan mahasiswa melalui pelatihan seperti Leadership, Potensi Diri dan Kreativitas, 
Teamwork Building, Public Speaking, Pengembangan Jiwa Kewirausahaan dan wawasan 
kemandirian (http://www.unpad.ac.id/archives/2761). Selain itu di dalam Universitas 
Padjadjaran terdapat beragam organisasi kemahasiswaan baik berupa ikatan kekeluargaan 
(KEMA), himpunan mahasiswa (HIMA), keagamaan, seni, maupun olahraga yang dapat 
menyalurkan minat mahasiswa. 
Fakultas Ilmu Budaya adalah fakultas yang memiliki jurusan terbanyak diantara 
fakultas lainnya yang ada di Universitas Padjadjaran yaitu jurusan sastra Indonesia, Sastra 
Sunda, Sastra Arab, Sastra Inggris, Sastra Jepang, Sastra Jerman, Sastra Perancis, Sastra 
Rusia dan Ilmu sejarah. Fenomena yang ada di lingkungan Kampus ini bahwa mahasiswa-
mahasiswa dari Fakultas Ilmu Budaya banyak mengikuti kegiatan organisasi baik organisasi 




Adapun permasalahan yang menarik, misalnya dalam pemilihan pengurus himpunan 
mahasiswa, lebih mementingkan Indeks Prestasi Akademik (IPK) dan voting dari mahasiswa 
se-jurusan. Sehingga kecerdasan emosional dari setiap pengurus tidak terlalu dilihat menjadi 
sesuatu yang penting, terkadang terjadi black campaign  dalam pemilihan ketua himpunan 
mahasiswa, ada pula mahasiswa yang memilih pengurus karena terkenal di Fakultasnya, 
adapula yang memilih pengurus karena fisiknya yang terlihat qualified. Namun mayoritas 
mereka yaitu mahasiswa sejurusan memilih pengurus  karena kepintaran dalam hal akademik 
yang dibuktikan dengan IPK tinggi.  
Pemilihan yang seperti itu justru membawa dampak negatif yang signifikan,  karena 
setiap pengurus seharusnya tidak hanya memiliki kecerdasan yang dibuktikan dalam bidang 
akademik, namun dibuktikan dengan kecerdasan emosional juga. Sehingga ketika timbulnya 
permasalahan yang ada di himpunan tersebut bisa diselesaikan dengan lancar dan tepat.  
Karena karakter menentukan apakah seseorang dapat berhasil dalam hidup atau tidak, IQ 
yang tinggi saja tidaklah cukup, kepemimpinan bukanlah yang utama selain sebagai seni 
membujuk orang untuk bekerja mencapai suatu tujuan bersama, ini semua membutuhkan 
keterampilan antar pribadi (interpersonal) dan kecerdasan sosial yang tinggi.  
Loyalitas dan kekeluargaan antar mahasiwa satu himpunan terutama yang aktif 
mengikuti kegiatan himpunan sangat erat, walaupun berbeda angkatan. Sifat seperti itu sangat 
jelas terlihat dalam berbagai kegiatan masing-masing himpunan. Kadangkala loyalitas yang 
berlebihan pada suatu himpunan menimbulkan sedikit friksi dengan himpunan lainnya. Pada 
kegiatan yang melibatkan seluruh himpunan, sering muncul arogansi himpunan yang 
berlebihan, sehingga sangat sulit menyatukan seluruh himpunan untuk bergabung dan bekerja 




Melihat keunikan yang telah dipaparkan, maka penguasaan kompetensi mahasiswa 
menarik untuk diteliti lebih dalam. Peneliti melaksanakan survei awal Desember 2015 kepada 
mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Universitas Padjadjaran di kampus Jatinangor. Survey 
dilakukan terhadap sepuluh orang mahasiswa yang berasal dari jurusan Sastra Arab, Sastra 
Inggris, Sastra Indonesia, Sastra Sunda, Sastra Jerman, Sastra Jepang, Sastra perancis, Sastra 
Rusia dan Ilmu Sejarah yang dipilih secara acak.  
Adapun kutipan dari seorang mahasiswa menyatakan bahwa  
“itu ketua pinter sih iyah, tapi seringnya baper (bawa perasaan)..kan gak logis, 
gimana mau nyelesein masalah ?” (menurut salah satu mahasiswa sastra Arab). 
“walaupun satu pengurus yah teh, tapi mereka kadang beda loyalitas. Ada yang 
berkubu-kubu gitu” (menurut salah satu bidang himpunan mahasiswa) 
“kadang kalau masalah care, bisa dikatakan mereka saling care tapi hanya pada 
orang-orang tertentu.” 
Setelah melakukan wawancara kepada beberapa mahasiswa pengurus dan anggota 
sebuah organisasi internal yaitu himpunan mahasiswa, terdapat beberapa pendapat yang dapat 
disimpulkan bahwa sebagian pengurus himpunan mahasiswa terdapat masalah yang sering 
terjadi yaitu saling bersikukuh dengan pendapatnya sendiri tanpa melibatkan pendapat orang 
lain, kemudian apabila pendapatnya tidak disetujui oleh ketua atau pimpinan, beberapa orang 
sering membahas di luar forum “ngomongin di belakang”. Sehingga menyebabkan emosi 
negatif sering muncul dari pihak pengurus yang suka membahas masalah di luar forum. Dari 
fenomena tersebut menunjukkan mereka belum menyadari apa yang diharuskan ada dalam 
diri  seorang pemimpin untuk memimpin para anggota dalam sebuah organisasi. 
Sebagian besar anggota himpunan mahasiswa di Fakultas Ilmu Budaya menilai 
sebagian besar pengurus himpunan mahasiswanya masih belum memiliki kemandirian dan 
tanggung jawab baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Sebagian besar mahasiswa 
pengurus himpunan mahasiswa masih belum mampu meregulasi dengan baik emosinya, 




hubungan baik dengan orang lain. Dimana kemampuan-kemampuan tersebut termasuk dalam 
dimensi emotional intelligence.  
Permasalahan yang sering terjadi di organisasi Himpunan Mahasiswa ini ketika setiap 
pengurus dituntut untuk menyelesaikan masalah yang ada baik masalah internal antar 
pengurus yang ada dalam wadah organisasi maupun masalah eksternal pengurus dengan 
dosen atau organisasi yang bekerja sama langsung dengan himpunan mahasiswa. Dalam 
pemecahan masalah tersebut, tidak menutup kemungkinan terjadi persengketaan. Ada 
beberapa kejadian yang menjadikan antar pengurus beradu pendapat seperti “debat kusir” 
bahkan sampai adu fisik, kejadian tersebut sering terjadi ketika rapat umum atau rapat 
pimpinan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kurangnya memahami perasaan dari masing-
masing pengurus selain itu kurangnya kerjasama antar pengurus. Padahal ketika seorang telah 
menjadi pengurus dalam sebuah organisasi, selayaknya dalam diri masing-masing pengurus 
terlah tercipta sikap-sikap dari kepemimpinan atau leadership skills. 
Fenomena lain yaitu ketika rapat terjadi kadang ada pengurus yang menangis karena 
sakit hati oleh kata-kata pengurus lainnya, menurut sebagian mahasiswa yang pernah menjadi 
pengurus. Hal tersebut menunjukkan masih kurangnya komunikasi yang baik antar pengurus 
dimana setiap pengurus adalah pemimpin dari sebuah organisasi formal dalam Fakultas Ilmu 
Budaya. 
Melihat fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “apakah terdapat hubungan positif antara emotional 
intelligence dengan leadership skills pada  pengurus himpunan mahasiswa Fakultas Ilmu 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka beberapa pertanyaan dalam 
penelitian ini seperti : 
1. Bagaimana gambaran emotional intelligence pada pengurus himpunan mahasiswa FIB 
Unpad? 
2. Bagaimana gambaran leadership skills pada pengurus himpunan mahasiswa FIB 
Unpad? 
3. Apakah ada hubungan positif antara emotional intelligence dan leadership skills pada 
pengurus himpunan mahasiswa FIB Unpad? 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dalam melakukan penelitian ini untuk :  
1. Mengetahui gambaran emotional intelligence pada pengurus himpunan mahasiswa FIB 
Unpad 
2. Mengetahui gambaran leadership skills pada pengurus himpunan mahasiswa FIB 
Unpad 
3. Mengetahui hubungan positif antara emotional intelligence dan leadership skills pada 
pengurus himpunan mahasiswa FIB Unpad 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan bidang ilmu psikologi 
perkembangan yaitu kita lebih mengetahui tentang bagaimana keadaan emosional pada tahap 
remaja sampai dewasa. Kemudian bidang ilmu psikologi organisasi yaitu mengenai 





2. Kegunaan Praktis 
 Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengurus himpunan mahasiswa 
FIB Unpad yaitu memberikan pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya emotional 
intelligence pada leadership skills pengurus himpunan mahasiswa. Serta bagi organisasi 
himpunan mahasiswa FIB Unpad yaitu memberikan informasi dan pengetahuan mengenai 
kecerdasan emosional dan kepemimpinan dari pengurus himpunan mahasiswa. Sehingga 
diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan 
pengurus himpunan mahasiswa FIB Unpad. 
 
